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Abstrak

Kurangnya pemahaman peserta didik dapat berpengaruh kepada prestasi belajar peserta didik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Market Place Activity terhadap prestasi belajar peseta didik pada pembelajaran PPKn materi
Sumpah Pemuda di SMP PGRI 1 Ciputat Tangerang Selatan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah penelitian eksperimen dengan jenis quasi eksperimental design. Desain yang
peneliti gunakan ialah pre-test post-test control grup yang melibatkan dua grup yakni grup
experiment dan grup kontrol. Data yang dikumpulkan oleh peneliti akan mendukung atau menolak
hipotesis yang diajukan. Metode penelitian ini berkaitan dengan pengujian hipotesis atau
melibatkan pendekatan penelitian deduktif. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik
kelas VIII 3 sebanyak 32 orang dan kelas VIII 4 sebanyak 32 orang di SMP PGRI 1 Ciputat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Studi ini
memakai instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur prestasi belajar peserta didik. Dengan
menerapkan model market place activity, average post-test kelas eksperimen mencapai 80,31 yang
tergolong kategori sangat baik, sementara itu rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 70,94.
Peningkatan ini disebabkan oleh model pembelajaran market place activity yang lebih menarik,
memakai metode yang bervariasi pada akhirnya peserta didik tidak merasa bosan, serta mendorong
pesrta didik untuk lebih aktif bekerja sama dan berbagi. Berlandaskan hasil hipotesis penghitungan
data tersebut, taraf signifikan sebesar 0,014 , maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ink
bermakna “Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran PPKn materi sumpah pemuda kelas VIII”.

Kata-kata kunci: Pembelajaran Koperatif; Market Place Activity; Sumpah Pemuda

Abstract

Lack of understanding of students can affect student learning achievement. The purpose of this
study was to understand the effect of the cooperative learning model of the Market Place Activity
type on student learning achievement in PPKn learning on the Youth Pledge material at SMP
PGRI 1 Ciputat Tangerang Selatan. The method used in this study was experimental research with
a quasi-experimental design type. The design used by the researcher was a pre-test post-test
control group involving two groups, namely the experimental group and the control group. The
data collected by the researcher will support or reject the proposed hypothesis. This research
method is related to hypothesis testing or involves a deductive research approach. The population
in this study consisted of 32 students in class VIII 3 and 32 students in class VIII 4 at SMP PGRI 1
Ciputat. The data collection techniques used were tests, observations, and documentation. This
study used pre-test and post-test instruments to measure student learning achievement. By
implementing the market place activity model, the average post-test of the experimental class
reached 80.31 which is categorized as very good, while the average post-test of the control class
was 70.94. This increase was caused by the more interesting market place activity learning model,
using various methods in the end students did not feel bored, and encouraging students to be more
active in working together and sharing. Based on the results of the data calculation hypothesis, the
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significance level is 0.014, so HO is rejected and HI is accepted. This means "The cooperative

learning model of the market place activity type has an effect on student learning achievement in

PPKn learning on the Youth Pledge material for class VIII".

Keywords: Cooperative learning; Market Place Activity;, Youth Pladge

Pendahuluan

Pendahuluan Dalam konteks sistem edukatif, peningkatan kualitas pendidikan memiliki
korelasi yang tidak terpisahkan dengan optimalisasi kualitas proses pembelajaran setiap mata
pelajaran yang diimpartasikan kepada peserta didik. Kurikulum PPKn mempunyai fungsi penting
didalam membina penduduk yang mempunyai kecerdasan intelektual, keterampilan praktis, dan
rasa kesetiaan yang mendalam kepada bangsa dan negara Indonesia. Keadaan ini dicapai melalui
pembinaan proses berpikir dan tindakan yang sejalan dengan asas yang tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945.

Mengingat Mengingat posisi strategis mata pelajaran PPKn dalam kurikulum, berbagai upaya
sudah diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan beserta jajarannya untuk mengaktualisasikan pesan
moral, misi, serta implementasi sistem pendidikan nasional layaknaya didalam opening UUD
1945 dan UU Sistem Pendidikan Nasional. Regulasi ini mengatur multidimensi pendidikan di
Indonesia, mencakup konseptualisasi pendidikan, stratifikasi pendidikan, serta standarisasi
nasional pendidikan. Menurut Dewi,dkk (2022:16) PPKn atau pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan memiliki sebuah tujuan yaitu buat menciptakan rasa nasionalisme dan
kebangsaan yang mendalam pada generasi muda, perlu ditanamkan nilai-nilai yang selaras dengan
prinsip-prinsip Pancasila dan UUD 1945.

Hakikat pendidikan kewarganegaraan yaitu pendidikan kewarganegaraan yang mengajarkan
nilai-nilai dan moral penting yang berakar pada budaya kita.dan juga nilai-nilai ini menjadi bagian
dari diri mereka dan cara mereka bertindak setiap hari. Menurut Fauzi,dkk (2013:1) PPKn ialah
kurikulum komprehensif yang dirancang untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Pancasila ke
dalam pengembangan karakter dan identitas siswa, menumbuhkan pemahaman dan komitmen
yang mendalam terhadap nilai-nilai dasar Indonesia.

Manfaat PPKn yaitu membantu anak memahami hak dan tanggung jawabnya sebagai
penduduk. Yang menjadikan pengetahuan ini membantu mereka membuat pilihan yang baik
didalam kehidupan sehari-hari dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang buruk.
Pentingnya pendidikan kewarganegaraan terletak pada kemampuannya untuk menumbuhkan
individu yang bertanggung jawab dan terinformasi yang memberikan kontribusi positif terhadap
masyarakat. Maknanya, diharapkan mereka harus memahami privileg dan tanggung jawabnya,
memikirkan segala sesuatunya dengan hati-hati, bersikap baik kepada orang lain, menginginkan
perdamaian, dan terlibat dalam berbagai politik. Menurut Fauzi,dkk (2013:4) Pendidikan
kewarnegaraan bisa membantu, membentuk suatu pola pikir dan suatu pola sikap bagi peserta
didik dan bisa mencerminkan penduduk yang sesuai dengan prinsip Pancasila.

Bermakna pembelajaran PPKn itu sangat diperlukan, agar bisa mengenali identitas bangsa
Indonesia dan bisa diharapkan masyarakat bisa menjadi penduduk yang baik dan juga
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berkarakter.Menurut hasil survei yang dilaksanakan oleh Mariati mauly (2015) Berlandaskan
penelitian yang sudah dilaksanakan, minat peserta didik kelas V MIN se Tangerang Selatan,
khususnya MIN Ciputat dan MIN Cempaka Putih, mempunyai nilai yang kategori tinggi pada
pembelajaran PPKn, dengan nilai 79,2% .Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi dan berdampak
terhadap peserta didik dalam pendidikan PPKn antara lain metode dan sumber daya lain yang
dipakai guru untuk membuat peserta didik lebih terlibat,aktif dan senang ketika mengikuti
pembelajaran PPKn.

Maknanya, penting untuk dipahami bahwasanya setiap peserta didik ialah unik dan lebih
suka cara yang berbeda terutama dalam memakai model pembelajaran. Jadi, ketika guru mulai
mengajar, mereka perlu mengamati apa yang disukai setiap pesrta didik untuk dipelajari dan cara
paling efektif untuk mempelajarinya. Keadaan ini bisa membantu peserta didik menjadi lebih
sadar akan apa yang mereka dapatkan dan bagaimana melakukan yang lebih baik di
sekolah.Menurut Sulaiman (2017:94) Dengan memakai berbagai penerapan model pembelajaran
peserta didik bisa memperoleh experience yang baru dalam proses pembelajaran dan mampu
membantu pengetahuan dan perkembangan peserta didik tentang suatu materi yang dipelajari.

Berlandaskan pengamatan yang dilaksanakan peneliti di SMP PGRI 1 CIPUTAT Tangerang
Selatan, keaktifan dan prestasi prestasi akademik peserta didik di kelas VIII dalam proses
pembelajaran PPKn, ada beberapa kendala yang menghambat efektivitas pembelajaran dan
pencapaian Prestasi akademik peserta didik. Satu dari masalah utama yakni kurangnya keberanian
peserta didik dalam mengemukakan persepektif. Keadaan ini memperlihatkan bahwasanya

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi mereka masih perlu ditingkatkan.

Metode

Bagian Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif sebagai kerangka metodologis utama,
dengan pertimbangan kapasitasnya dalam mengukur hubungan antar variabel secara objektif
melalui instrumentasi data numerik dan analisis statistika inferensial. Pemilihan paradigma
kuantitatif didasarkan pada karakteristik unggulannya dalam menghasilkan temuan terukur
(measurable outcomes) yang bisa diverifikasi secara empiris.Menurut Sugiyono (2013:7) Secara
epistemologis, pendekatan ini berakar pada filsafat positivisme yang menekankan prinsip
keilmiahan melalui kriteria konkret-empiris, objektivitas, keterukuran, rasionalitas, dan
sistematisitas prosedural. Implementasi pendekatan ini secara khusus dirasionalisasikan dalam
konteks penelitian pendidikan terkini yang membutuhkan bukti kuantitatif untuk validasi
intervensi pembelajaran. Transformasi variabel pedagogis (seperti aktivitas marketplace) menjadi
indikator terkuantifikasi memungkinkan peneliti melakukan uji hipotesis secara matematis,
sekaligus memenuhi tuntutan evidence-based educational policy dalam paradigma pendidikan
modern.

Metode yang dipakai pada studi ini ialah ialah penelitian eksperimen dengan jenis quasi

eksperimental design. Desain yang peneliti gunakan ialah pre-test post-test control grup yang
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menyertakan dua kelompok yakni kelompok kontrol dam juga kelompok experiment. Menurut
Dantes (2023:12) Dalam sebuah eksperimen, harus ada perlakuan (treatment) yang mungkin
menjadi penyebab tertentu, sementara itu hasil dari perlakuan tersebut disebut sebagai outcome.
Perlakuan ini dikenal sebagai variabel bebas, sementara itu efek atau hasil yang ditimbulkannya

disebut variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan

a.Perencanaan

Pada step perencanaan, penulis menyiapkan semua hal yang diperlukan dalam pengajaran
PPKn tentang Sumpah Pemuda. Persiapan ini meliputi kertas karton, spidol warna, lem kertas,
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, soal, dan lembar observasi guru untuk paradigma
pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas market place activity. Selanjutnya, penulis
menyiapkan soal pre-test dan post-test.
b.Pelaksanaan

Peneliti memberikan soal pre-test untuk pesrta didik satuhari sebelum dimulainya
pembelajaran dengan memakai model MPA. Selanjutnya, pada tanggal 18 Maret 2024, penelitian
dilaksanakan di kelas VIII 4 yang menjadi kelompok eksperimen dan memperolehkan intervensi
penelitian. Selama pelaksanaan model market place activity, pendidik melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP. Pada saat yang sama, pengamat melakukan pengamatan
langsung untuk melihat proses pembelajaran dengan memakai model ini. Data observasi lapangan
secara umum memperlihatkan bahwasanya pembelajaran berlangsung dinamis dan produktif.
Keadaan ini terlihat dari ketertarikan peserta didik dalam berpartisipasi di kelas. Dokumen ini
menguraikan proses pembelajaran PPKn tentang Sumpah Pemuda dengan memakai model market
place activity di kelas VIII 4
Pengolahan Data
a.Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol

Pre-test dilaksanakan pada kelas kontrol sebelum proses pembelajaran dimulai, dan post-test
dilaksanakan sesudah pembelajaran selesai tanpa memakai model pembelajaran market place
activity. Temuan penilaian belajar dari pre-test dan post-test bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol

No Nama Kelas kontrol
Pre-test | Post-test
01. | Adira Al Yafathul Husna 20 30
02 Aditya Saputra 30 40

50 70

40 50
50 70
70 80

60 60

30 60

60 80

80 0

50 60

80 100

40 70
a0 50
60 70
60 70
30 50
a0 50

[ 60 80
50 60
60 70

80 0

[70 80
40 60
70 80

°0 20
60 70
0 90
50 70
50 60
70 90
70 80

Berlandaskan data di atas selanjutnya di analisis dengan memakai aplikasi SPSS versi 26, untuk
di uji normalitasnya .Hasilnya ialah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Hasil uji normalitas kelas kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
= hasil  Pre-test Kontrol 114 32 200 967 32 420
Post-test Kontrol 134 32 156 948 32 123

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berlandaskan gambar di atas, uji normalitas dengan SPSS memakai metode “Shapiro-Wilk”
memperlihatkan taraf signifikansi sejumlah nilai pre-test 0,420 dan post-test nya 0,123 dan. Kriteria
pengujiannya ialah sebagai berikut:

Apabila sign. > 0,05 maknanya data normal
Apabila sign. < 0,05 maknanya data tidak normal.

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwasanya data tersebut berdistribusi normal, karena taraf
signifikansinya > 0,05 .

Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian.

Pengujian ini dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan “apakah ada pengaruh secara signifikan
penerapan model pembelajaran market place activity terhadap prestasi belajar peserta didik?”. Uji
hipotesis yang diajukan ialah:

HO: Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity tidak berdampak atas prestasi belajar
peserta didik pada pembelajaran PPKn materi sumpah pemuda kelas VIIIL.
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H1: Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity berdampak atas prestasi belajar peserta
didik pada pembelajaran PPKn materi sumpah pemuda kelas VIII.Dalam keadaan ini ialah :

a.Apabila taraf sig < 0,05 maknanya HO tidak diterima, H1 diterima.
b.Apabila taraf sig > 0,05, maknanya HO diterima, H1 tidak diterima.

Data yang diperoleh diuji dengan memakai uji-f yang ada dalam aplikasi SPSS, hasilnya ialah
sebagai berikut:

Gambar 4.4 Hasil Uji-t

T-Test

Group Statistics

Independent Samples Test

2,521

58,753 014 -e375 3718 -1es17  -1,933

Berlandaskan hasil penghitungan data tersebut, taraf signifikan yang diperoleh ialah 0,014 angka
tersebut memperlihatkan hasil < 0,05. Yang maknanya HO tidak diterima dan H1 diterima.

Interpretasi dan Diskusi Hasil

Studi ini terdiri dari dua pertemuan, dengan satu intervensi yang memakai strategi pembelajaran
kooperatif berlandaskan tipe market place activity. Data hasil observasi memperlihatkan bahwasanya
proses pembelajaran lebih dinamis dan produktif dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya,
karena pendekatan ini mengedepankan kreativitas, kolaborasi, dan saling berbagi antar peserta didik.

Berlandaskan hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh guru pengamat terhadap pelaksanaan
model pembelajaran market place activity pada mata pelajaran PPKn, diperoleh hasil bahwasanya
aspek 1 dan 5 memperoleh nilai sangat baik, sementara itu aspek 2, 3, 4, 6, 8, dan 10 memperoleh nilai
baik. Aspek 7 dan 9 memperoleh penilaian cukup dan pengamat menilai pelaksanaan model kegiatan
market place activity dalam pembelajaran PPKn tentang Sumpah Pemuda sebagai berikut: 20%
mengevaluasi sangat baik, 60% mengevaluasi baik, dan 20% mengevaluasi cukup.

Hasil penilaian memperlihatkan bahwasanya perencanaan penerapan model pembelajaran market
place activity pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya mengenai Sumpah
Pemuda, secara keseluruhan sudah efektif. Keadaan ini dikarenakan 60% penilaian masuk dalam
kategori baik, sementara itu 20% sisanya tergolong sangat baik dan cukup.

Perencanaan dan pelaksanaan model market place activity oleh guru dan peneliti memperlihatkan
tingkat persiapan dan pengorganisasian yang tinggi dalam proses pendidikan. Model pembelajaran
market place activity yang interaktif dan inovatif ini melibatkan peserta didik, mencegah rasa bosan
dan jenuh, serta mendorong pesrta didik untuk aktif berbagi dengan teman sebaya.

Penggunaan model aktivitas market place activity secara nyata menaikkan hasil belajar peserta
didik dibandingkan dengan tanpa memakai model tersebut. Dengan memakai model aktivitas market
place activity, kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata post-test sejumlah 80,31, yang dikategorikan
sangat baik, sementara itu kelas kontrol hanya mencapai nilai rata-rata post-test sejumlah 70,94.
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Peningkatan ini merupakan hasil dari model market palace activity yang lebih menarik yang memakai
beberapa teknik untuk mencegah kebosanan pesrta didik dan mendorong kolaborasi dan berbagi secara
aktif di antara para peserta didik.

Implikasi Terhadap Pelayanan, Pendidikan dan Penelitian

Sesudah menerapkan model pembelajaran koveratif tipe markaet place activity dan
menyelesaikan proses pembelajaran PPKn, peneliti dan pengamat memperoleh hasil dan wawasan
baru yang masih memerlukan tindak lanjut.

Hasil tersebut kemudian dikaji untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu dipertahankan dan
ditingkatkan, serta aspek-aspek yang memerlukan perbaikan.

Poin-poin yang perlu dijadikan bahan pembahasan yaitu:

a. Setiap tahapan kegiatan pembelajaran dari kegiatan inti pertama sampai dengan kegiatan inti
terakhir dilaksanakan dengan benar dan sesuai rencana.

b. Kelebihan atau manfaat implementasi model pembelajaran koperatif tipe market palace
activity oleh guru menjadikan peserta didik aktif dan terjadi proses interaksi.

c. Penerapan model market place activity yang dinilai sangat baik harus terus dijaga dan dipakai
dalam setiap proses pembelajaran.

d. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, metode pembelajaran yang berbeda-
beda selalu dikedepankan dalam proses pengajaran.

e. Lokasi tempat duduk hendaknya ditentukan/diatur terlebih dahulu untuk menjamin
kemudahan dan kelancaran gerak belajar peserta didik.

f. Secara keseluruhan hasil belajar peserta didik tercapai, namun apabila diukur dalam
persentase belum sepenuhnya memuaskan peneliti dan pengamat.

Kesimpulan

Penelitian dan analisis memperlihatkan bahwasanya implementasi model pembelajaran
market place activity secara positif mempengaruhi kinerja akademik peserta didik. Nilai rata-rata
menaik dari 57,18 sebelum implementasi menjadi 80,31 sesudah implementasi, pada akhirnya
memperkuat klaim ini. Temuan post-test memperlihatkan bahwasanya kelas eksperimen mencapai
value average 80,31, melampaui nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 70,94. Pengujian hipotesis
dengan memakai SPSS menguatkan hasil ini, dengan nilai signifikansi sejumlah 0,014 (<0,05),
yang memperlihatkan penolakan Ho dan penerimaan H..

Model market place activity dianggap sebagai metode yang efektif dan tepat untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran. Keefektifan paradigma ini dalam Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, khususnya mengenai materi sumpah pemuda, dibuktikan dengan hasil
observasi yang memperlihatkan bahwasanya 75% dari evaluasi memenuhi kriteria baik.
Maknanya, bisa disimpulkan bahwasanya model market place activity layak buat diterapkan
dalam pendidikan PPKn mengenai materi sumpah pemuda, karena bisa menaikkan efektivitas

proses pembelajaran.
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